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ABSTRACT 

 

 
SENTIMENT ANALYSIS OF PUBLIC PERCEPTION OF THE CORONA VIRUS 

HEALTH PROTOCOL ON TWITTER USING WORD2VEC MODEL AND 

RECURRENT NEURAL NETWORK LEARNING 

 

 

 

By 

 

 

Ni Putu Ayu Anesca 

 

 

 
Sentiment analysis is a computational study of opinion from various opinions, which is part 

of the work that conducts a review related to the computational treatment of opinions, 

sentiments, and perceptions of the text. To solve various problems in sentiment analysis, 

needed a good text representation method. In this study, a deep learning analysis was 

carried out using the Recurrent Neural Network (RNN) method and the Word2Vec Model 

as word embedding in sentiment classification. The sentiment dataset used comes from user 

reviews on Twitter (tweets) on the health protocols implemented by the public from the 

government's appeal. The results showed that the RNN model using sigmoid activation 

resulted in the greatest accuracy of 66%. The training process in this test uses 10 epochs 

and 32 batch sizes so that the precision value for negative sentiment is 54% and for positive 

sentiment is 67%. 

 

Keywords: Health Protocol, RNN, Semtiment Analysis, Word2Vec Model 
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ABSTRAK 

 

 

SENTIMENT ANALYSIS PROTOKOL KESEHATAN VIRUS 

CORONA DARI TWEET MENGGUNAKAN WORD2VEC 

MODEL DAN RECURRENT NEURAL NETWORK LEARNING 

 

 
 

Oleh 

 

Ni Putu Ayu Anesca 

 

 

 

Sentiment analysis adalah studi komputasi opini dari berbagai opini, yaitu bagian 

dari pekerjaan yang melakukan peninjauan berkaitan dengan perlakuan 

komputasional opini, sentimen, dan persepsi dari teks. Untuk menyelesaikan 

berbagai masalah dalam sentiment analysis, diperlukan metode representasi teks 

yang baik. Dalam penelitian ini, dilakukan analisis deep learning menggunakan 

metode Recurrent Neural Network (RNN) serta Word2Vec Model sebagai 

embedding kata dalam klasifikasi sentiment. Dataset sentiment yang digunakan 

berasal dari tweet pengguna di Twitter (tweet) terhadap protokol kesehatan yang 

diterapkan oleh masyarakat dari himbauan pemerintah Indonesia. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Model RNN menggunakan aktivasi sigmoid menghasilkan 

akurasi terbesar bernilai 66%. Proses training pada pengujian ini menggunakan 

sebanyak 10 epoch dan 32 batch size sehingga nilai precision untuk sentiment 

negatif sebesar 54% dan untuk sentiment positif sebesar 67%.  

 

Kata kunci: Protokol Kesehatan, RNN, Sentiment Analysis, Word2Vec Model 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Teknologi telah menjadi kebutuhan utama dalam kehidupan manusia 

terutama untuk memberikan informasi secara cepat dan jangkauan yang luas. Salah 

satu alat komunikasi digital yang sering digunakan adalah media sosial (Risnantoyo 

et al., 2020). Kegunaan komunikasi media sosial bagi para pengguna adalah 

memberikan opini, saran, kritik, atau sharing tentang yang terjadi pada seseorang. 

Pada saat ini, khalayak ramai selalu mengabadikan setiap kegiatan seperti foto 

maupun teks pada media sosialnya. Hal ini merupakan sebuah fenomena karena 

kemajuan yang besar dan cepat pada teknologi informasi. Salah satu aplikasi media 

sosial yang populer adalah Twitter. 

 

Pada aplikasi Twitter, salah satu fiturnya adalah dapat melihat tweets atau 

ulasan tentang kegiatan seseorang dengan menambah keyword. Informasi yang 

diberikan melalui keyword tersebut dapat dilihat jika mengakses beranda Twitter 

atau fitur search sehingga informasi tersebut tersebar dengan cepat kepada para 

pengguna. Sebagai media informasi, saat ini ulasan pada Twitter tentang virus baru, 

yaitu virus corona menjadi berita utama hingga menarik perhatian World Health 

Organization (WHO). Virus corona adalah virus yang bernama Novel Corona 

(2019-nCoV) dengan gejala seperti penyakit influenza disertai sesak nafas dan 

pneumonia. Dampak yang diberikan oleh virus corona bukan hanya menyerang 

sektor kesehatan, tetapi juga menyerang sektor lainnya, seperti pariwisata, industri, 

bisnis, dan lainnya (Risnantoyo et al., 2020). Virus corona menyebar dengan cepat 

sehingga WHO menyebut penyakit virus ini sebagai pandemi. Pandemi ini terjadi 

hampir di seluruh dunia, sehingga untuk mencegah penyebaran dan menghindarkan 

diri dari resiko tertular virus corona, masyarakat harus menerapkan protokol 

kesehatan untuk beraktivitas sehari-hari. Berdasarkan Keputusan Menteri 
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Kesehatan RI Nomor HK.01.07/MENKES/382/2020 Tentang Protokol Kesehatan 

bagi Masyarakat di Tempat dan Fasilitas Umum dalam Rangka Pencegahan dan 

Pengendalian Corona Virus Disease 2019, protokol kesehatan yang dapat 

diterapkan diantaranya adalah untuk melakukan kegiatan di rumah saja, memakai 

pelindung diri atau masker apabila keluar rumah, mencuci tangan dengan sabun dan 

atau handsanitizer, serta menjaga jarak minimal satu meter dengan orang lain 

(Sitohang, 2020). Hal ini memunculkan berbagai sentiment dari masyarakat, baik 

sentiment positif, sentiment negatif, dan sentiment yang netral. Berdasarkan 

fenomena tersebut, dapat dilakukan riset suatu sentiment analysis melalui informasi 

pada Twitter dengan keyword tweets “dirumah saja”, ”pakai masker”, “jaga jarak”, 

dan “stay safe”. 

 

Sentiment analysis atau sering disebut juga opinion mining adalah studi 

komputasi opini dari berbagai opini sekelompok orang, sentimen, emosi, dan 

penilaian terhadap entitas seperti produk, layanan, organisasi, individu, masalah, 

peristiwa, dan topik lainnya (Liu, 2015), Opini dan komentar dalam penelitian ini 

digunakan untuk melihat persepsi atau kecenderungan opini masyarakat terhadap 

protokol kesehatan untuk beraktivitas sehari-hari pada masa pandemi virus corona. 

Sentiment analysis pada aplikasi Twitter dilakukan dengan menggunakan 

Application Programming Interface (API) Key Twitter untuk mengambil opini atau 

komentar dari suatu forum atau keyword tweets. API Key Twitter adalah 

sekumpulan perintah, fungsi, dan protokol yang dapat digunakan developer dalam 

mengembangkan software sesuai dengan kebutuhannya masing-masing 

(Monarizqa et al., 2014). 

 

Sentiment analysis pada penelitian ini menggunakan model Word2Vec 

sebagai fitur ekstraksi dan dipadukan dengan metode Recurrent Neural Network 

(RNN) Learning. Metode RNN digunakan untuk melakukan penelitian sentiment 

analysis pada persepsi masyarakat terhadap protokol kesehatan pada masa pandemi 

virus corona di aplikasi Twitter dengan data berupa teks. Word vector diusulkan 

sebagai cara baru untuk merepresentasikan kata di bidang pengolahan bahasa alami 

dan dibentuk dengan bantuan Neural Network. Teknik ini diusulkan dengan nama 

Word2Vec (Mikolov et al., 2013). Model Word2Vec ini mengolah kata yang 
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memiliki makna kata mirip tetapi hasil vektor yang dihasilkan juga mirip. 

Kemudian menggunakan metode RNN Learning yang merupakan salah satu model 

Neural Network dengan tidak bergantung pada aturan pemrosesan bahasa alami 

(Mikolov et al., 2010). Hal ini memudahkan dalam memprediksi konteks kata 

dengan cara melihat kedekatan sebuah kata dengan kata lain dengan posisi sebelum 

atau sesudah kata tersebut, sehingga pengenalan sentiment analysis memperoleh 

akurasi yang lebih tinggi berdasarkan teks yang diolah. 

 

B. Rumusan Masalah  

 

Berdasarkan latar belakang masalah sentiment analysis terhadap pandemi 

virus corona yang terjadi saat ini, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

bagaimana pengklasifikasian sentiment negatif, sentiment positif, dan sentiment 

yang netral pada persepsi masyarakat terhadap protokol kesehatan virus corona di 

aplikasi Twitter menggunakan Word2Vec Model dan Recurrent Neural Network 

(RNN) Learning. 

 

C. Batasan Masalah 

 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Pembuatan sistem dibangun menggunakan bahasa Python. 

2. Model yang digunakan adalah Word2Vec Model. 

3. Metode yang digunakan adalah metode RNN Learning.  

 

D. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah penerapan metode RNN Learning dan Word2Vec 

Model untuk pengklafisikasian sentiment analysis untuk melihat persepsi atau 

kecenderungan opini masyarakat terhadap protokol kesehatan untuk beraktivitas 

sehari-hari pada masa pandemi virus corona di Twitter. 

 

E. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian adalah sebagai berikut. 
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1. Memberikan informasi untuk melihat kecenderungan persepsi masyarakat 

terhadap sentiment analysis pada persepsi masyarakat terhadap protokol 

kesehatan pada masa pandemi virus corona di aplikasi Twitter. 

2. Memberikan kontribusi penelitian dalam kajian sentiment analysis pada 

Twitter. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Text Mining 

 

Text mining (penambangan teks) adalah penambangan data yang berupa teks 

dimana sumber data didapatkan dari beberapa dokumen, tujuannya untuk mencari 

kata-kata yang dapat mewakili isi dari dokumen tersebut sehingga dapat dilakukan 

analisis antar dokumen (Langgeni et al., 2010). Text mining berusaha untuk 

menemukan pola baru dari sekumpulan teks yang berjumlah besar, dengan kata 

lain, dapat menggali informasi dari sekumpulan dokumen menggunakan tools 

analisis yang ada dalam komponen-komponen data mining. Proses pokok yg 

terdapat pada text mining adalah text preprocessing, text transformation, feature 

selection, dan pattern discovery (Jacob et al., 2019).  

 

B. Text Classification 

 

Text classification didefinisikan sebagai pengelompokkan teks secara 

otomatis ke satu atau beberapa kelas yang telah ditentukan sebelumnya (Darujati, 

2016). Setelah itu model klasifikasi dibangun untuk memprediksi kategori teks 

baru. Text classification akan meniru bagaimana manusia memproses dan 

menyimpulkan makna dari teks. Bahasa alami mengandung semantik dan konsep 

abstrak yang sulit diterapkan dalam bahasa komputer. Misalnya, makna kata dapat 

berubah tergantung pada konteks saat digunakan. Masalah lain jika terdapat 

kesalahan ketik atau kesalahan ejaan dan singkatan. Untuk menangani ambiguitas 

perlu dijelaskan dalam pengklasifikasian. Text classification digunakan untuk 

melakukan peringkasan teks dengan tujuan mendapatkan makna dari beberapa 

dokumen teks sehingga teks hasil dapat menyampaikan informasi penting secara 

otomatis dan tidak lebih panjang dari sumber teks (Hong et al., 2019). 
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C. Sentiment Analysis 

 

Sentiment analysis atau sering disebut juga opinion mining adalah studi 

komputasi opini dari berbagai opini sekelompok orang, sentimen, emosi, dan 

penilaian terhadap entitas seperti produk, layanan, organisasi, individu, masalah, 

peristiwa, dan topik lainnya (Liu, 2015). Jika terdapat satu set dokumen teks berisi 

opini (sentimen) mengenai suatu objek, maka tujuan opinion mining adalah 

mengekstraksi atribut dan komponen dari objek yang telah dikomentari pada setiap 

dokumen, selanjutnya dianalisis apakah komentar tersebut adalah komentar positif, 

komentar negatif, atau netral. 

 

Opinion mining adalah bagian dari pekerjaan yang melakukan peninjauan 

berkaitan dengan perlakuan komputasional opini, sentimen, dan persepsi dari teks. 

Hal ini memungkinkan pengguna untuk mencari informasi tentang deteksi flame 

(bahasa yang sangat kasar) dalam email atau jenis komunikasi lainnya, persepsi 

produk baru, persepsi merk, dan manajemen reputasi (Thomas & C.A, 2018). 

 

D. Twitter 

 

Twitter adalah sebuah aplikasi atau situs media sosial yang sedang populer 

pada saat ini. Seperti media sosial pada umumnya, Twitter menyediakan berbagai 

fitur agar pengguna dapat berinteraksi dengan pengguna lainnya kapan saja dan di 

mana saja. Twitter dapat diakses melalui website maupun aplikasi mobile. Menurut 

Chiang (2011), setelah Twitter diluncurkan pada Juli 2006, jumlah pengguna 

Twitter meningkat pesat. Pada September 2010, jumlah pengguna Twitter yang 

terdaftar mencapai sekitar 160 juta pengguna. Tidak seperti Facebook, LinkedIn, 

dan Myspace, Twitter merupakan sebuah jejaring sosial yang dapat digunakan 

sebagai sebuah graf berarah. Artinya, pengguna dapat mengikuti pengguna lain, 

tetapi pengguna kedua tidak perlu untuk mengikutinya kembali. Biasanya akun 

berstatus publik sehingga dapat diikuti tanpa persetujuan pemilik. 

Fitur-fitur yang ada dalam Twitter (Twitter, 2020), antara lain: 
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1. Halaman Beranda (Home) 

Pada halaman ini, pengguna dapat melihat tweets yang dikirim oleh pengguna 

yang menjadi teman atau pengguna yang diikuti (following). Sebagai contoh dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Halaman beranda Twitter. 

 

2. Pengikut (Followers) 

Followers adalah pengguna lain yang mengikuti aktivitas seseorang di 

Twitter, sehingga tweets yang dibuat oleh seseorang akan masuk ke dalam halaman 

utama pengikutnya. Sebagai contoh dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Halaman followers pada Twitter. 
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3. Mengikuti (Following) 

Kebalikan dari pengikut, following adalah mengikuti akun pengguna lain agar 

tweets yang dikirim oleh akun tersebut masuk ke dalam halaman utama. Sebagai 

contoh dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Halaman following pada Twitter. 

 

4. Profil (Profile) 

Profile adalah halaman yang bisa dilihat oleh semua orang mengenai profil 

atau data diri, serta tweets yang pernah dibuat. Sebagai contoh dapat dilihat pada 

Gambar 4. 

 

 

Gambar 4. Halaman profil pada Twitter. 
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5. Pesan Langsung (Direct Message) 

Pesan langsung adalah fitur untuk mengirimkan pesan kepada pengguna lain. 

Sebagai contoh dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

 

Gambar 5. Halaman pesan pada Twitter. 

 

6. Topik Terkini (Trending Topic) 

Trending topic adalah tweets yang sedang ramai dibicarakan oleh banyak 

pengguna pada waktu yang bersamaan dengan keyword yang sama. Sebagai contoh 

dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 

Gambar 6. Halaman trending topic pada Twitter. 
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7. Hashtag  

Keyword adalah simbol pagar (#) yang ditulis di depan topik tertentu agar 

pengguna lain dapat mencari tweets sejenis yang ditulis oleh pengguna lain. Sebagai 

contoh dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

 

Gambar 7. Pencarian melalui hashtag pada Twitter. 

 

8. Mentions  

Biasanya, fitur ini adalah balasan tweets dari sebuah percakapan agar sesama 

pengguna dapat menandai akun lain. Sebagai contoh dapat dilihat pada Gambar 8. 

 

 

Gambar 8. Contoh mentions pada Twitter. 

 

 



11 

 
 

9. Like Tweets 

Fitur ini adalah menandai tweets pengguna lain sebagai favorit sehingga 

tweets tersebut tersimpan ke dalam fitur like. Sebagai contoh dapat dilihat pada 

Gambar 9. 

 

 

Gambar 9. Halaman like tweets pada Twitter. 

 

E. Application Programming Interface (API) Twitter 

 

API Twitter adalah sekumpulan URL (Uniform Resource Locator) untuk 

mengambil perintah, fungsi, dan parameter yang dapat digunakan dalam 

membangun software untuk sistem operasi tertentu. URL tersebut mengizinkan 

pengguna Twitter untuk membuat update tweets, mencari tweets berdasarkan 

keyword tertentu, dan fitur-fitur lainnya (Buslim et al., 2018).  API mempunyai 

keunggulan dalam hal interaksi antar aplikasi, antara lain: 

1. Portabilitas, developer yang menggunakan API dapat menjalankan 

programnya dalam sistem operasi apapun apabila sudah terpasang API 

tersebut.  

2. Dalam hal editing dan pengembangan sebuah software, hal ini sangat penting 

karena API menggunakan bahasa yang lebih terstruktur dan mudah 

dimengerti daripada bahasa system call. 

 

API Twitter yaitu sebuah aplikasi yang diciptakan oleh pihak Twitter untuk 

memudahkan developer lain mengakses informasi web Twitter tersebut dengan 

ketentuan dan syarat yang tertulis pada situs http://dev.twitter.com/oauth.  
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Terdapat dua jenis API Twitter, yaitu REST API dan Streaming API. 

1. Twitter REST API  

Twitter REST API terdiri dari Twitter REST dan Twitter Search. Twitter REST 

memberikan core data dan core Twitter objects. Di lengkapi dengan Twitter Search 

yang digunakan untuk melakukan pencarian mengenai suatu instance objek Twitter 

maupun mencari trend.  

 

2. Twitter Streaming API  

API ini biasanya digunakan untuk penggalian data, karena melalui API ini 

informasi didapatkan secara realtime dengan volume yang sangat tinggi.  Twitter 

Streaming API menawarkan dua opsi realtime seperti pada gambar 10. 

 

 

Gambar 10. Realtime Twitter Streaming API. 

 

Pada Gambar 10, dapat dijelaskan sebagai berikut:  

- Twitter Streaming API Filter adalah operasi standard, hanya dapat menyaring 

400 keywords, 5000 pengguna, dan 25 lokasi dalam satu rule API pada satu 

koneksi yang diizinkan, pemutusan koneksi diperlukan untuk menyesuaikan 

rule.  

- Twitter Streaming API PowerTrack adalah operasi berkualitas yang mampu 

mencapai 250.000 filter per aliran, masing-masing 2.048 karakter. Ribuan 

rule dalam satu koneksi dan tidak ada pemutusan koneksi yang diperlukan 

untuk menyesuaikan rule menggunakan Rules API. 

 

F. Word2Vec Model 

 

Word2Vec Model adalah algoritme untuk mempelajari posisi kedekatan 

semantic antar kata dari sebuah teks masukan (Jang et al., 2019). Word2Vec Model 
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terdiri dari dua buah algoritme utama word embedding, yaitu: Continuous Bag of 

Word (CBOW) dan Skip Gram. Algoritme CBOW digunakan untuk melihat 

panjang tertentu dari sebuah kata pada dokumen masukan. Sebaliknya, algoritme 

Skip Gram digunakan untuk memprediksi konteks kata dengan cara melihat 

kedekatan sebuah kata dengan kata lain dengan posisi sebelum atau sesudah kata 

tersebut. Secara arsitektur, Word2Vec Model sebenarnya hanya sebuah jaringan 

syaraf tiruan yang tidak mempunyai banyak hidden layer, baik secara node dalam 

tiap layer maupun banyaknya layer. 

 

G. Deep Learning 

 

Deep Learning adalah kemampuan komputer dalam mempelajari klasifikasi 

secara langsung dari sebuah data gambar, teks ataupun suara. Komputer dilatih 

menggunakan dataset berlabel dalam jumlah yang besar kemudian mengubah nilai 

data menjadi feature vector agar dapat mendeteksi pola input (Ranzato et al., 2015).  

 

Metode ini adalah adalah bagian dari Neural Network. Deep Learning 

mencakup banyak jaringan, diantaranya Convolutional Neural Network (CNN), 

Recurrent Neural Network (RNN), Deep Belief Network (DBN), dan lain-lain. Deep 

Learning merupakan rekayasa perangkat lunak yang ditingkatkan, aksesibilitas 

daya komputasi dan data pelatihan, serta prosedur yang disempurnakan. Dasar dari 

penelitian Deep Learning adalah ilmu neuron, neuron membentuk jaringan yang 

digunakan sebagai cara mempelajari struktur model, kuantitas layer, dan jumlah 

hidden layer pada setiap lapisan (Ain et al., 2017). 

 

H. Python 

 

Python adalah bahasa pemrograman tingkat tinggi yang didesain untuk 

pembacaan kode dan sintaks dengan tujuan untuk memudahkan para programmer 

mengekspresikan konsep ke dalam beberapa baris kode. Python dapat diaplikasikan 

ke aplikasi web, aplikasi desktop, server jaringan, machine learning, alat media, 

dan lain-lain (Ain et al., 2017). Bahasa pemrograman Python mendukung konsep 

pemrograman berorientasi objek (object oriented programming), sehingga terdapat 
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berbagai macam library dan framework yang dikembangkan yang berguna untuk 

melakukan analisis data, yaitu:  

- Scikit-Learn, adalah library Python yang biasa digunakan untuk membangun 

sebuah program tentang machine learning. Scikit-learn menyediakan 

supervised dan unsupervised algorithm untuk Python (Pedregosa et al., 2011). 

- Scrapy adalah framework yang digunakan untuk melakukan crawling pada 

sebuah situs web dan ekstraksi suatu data yang dapat digunakan untuk proses 

data mining (Pedregosa et al., 2011). 

- Keras, bahasa pemrograman Python memiliki library bernama keras. Keras 

adalah library neural network tingkat tinggi yang mampu berjalan di atas 

CNTK, Theano, atau TensorFlow. Fitur yang disediakan dalam library ini 

digunakan untuk mempermudah pengembangan Deep Learning lebih dalam 

(Chollet, 2020). 

 

I. Recurrent Neural Network (RNN)  

 

Recurrent Neural Network (RNN) adalah salah satu model Neural Network 

yang tidak bergantung pada aturan pemrosesan bahasa alami. RNN dapat 

menyimpan semua nilai input yang dilihat oleh network dan juga nilai input yang 

berlaku, nilai yang disembunyikan di setiap layer network bergantung pada semua 

input yang terlihat sebelumnya (Mikolov et al., 2010). RNN masuk ke dalam 

kategori Deep Learning karena data diproses secara otomatis dan tanpa 

pendefinisian fitur. RNN dapat menggunakan memori untuk memproses urutan 

input (Sari et al., 2021).  

 

Penerapan dalam metode RNN Learning dan Word2Vec Model menggunakan 

konsep back propagation. Back propagation merupakan salah satu dari 

pembelajaran machine learning. Back propagation adalah proses membagikan 

error yang ada ke layer-layer sebelumnya. Algoritme ini memiliki dua fase untuk 

memproses data. Fase pertama yaitu vektor input dikirim ke layer input, lalu 

dilanjutkan ke layer proses. Kemudian nilai output ditemukan pada layer output. 

Fase kedua, jika nilai output berbeda dari nilai target, error nilai output akan 

dihitung dan dikembalikan ke lapisan input. Dengan error sekecil mungkin, sistem 

dapat bekerja dengan baik. Jadi, kondisi ketika akan melakukan sesuatu, maka akan 
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memprediksi kejadian yang selanjutnya (Prasetyo, 2012). Gambar 11 adalah 

ilustrasi dari konsep dasar RNN Learning dengan Looping. 

 

 

Gambar 11. Konsep dasar metode RNN learning dengan looping. 

 

Menurut Malik (2018), konsep dasar pada Gambar 11 menjelaskan bahwa xt 

adalah layer input yang dimasukkan ke layer A (layer proses) maka akan 

menghasilkan layer output ht. Selanjutnya, layer output melakukan looping sebagai 

layer input. Looping ini bermanfaat untuk menganalisis kemungkinan fakta-fakta 

dari layer output (ht). Uraian yang lebih tepat dari looping tersebut dapat dilihat 

pada Gambar 12.  

 

Gambar 12. Konsep dasar lanjutan metode RNN. 
 

Rantai pada Gambar 12 menjelaskan bahwa RNN berkaitan erat dengan daftar 

dan sequence. Layer x sebagai layer input, layer A sebagai layer proses, dan h 

sebagai layer output. x0 adalah sebuah input kata yang telah diubah menjadi vektor. 

Kemudian, input diproses melalui layer A sehingga menghasilkan output h0. Dari 

output h0, vektor menjadi input kembali sebagai x1 sebagaimana proses x0, begitu 
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seterusnya hingga proses xn. Arsitektur jaringan syaraf alami sangat digunakan 

untuk data tersebut. 

 

J. Protokol Kesehatan Pandemi Virus Corona  

 

Pandemi virus corona terjadi hampir di seluruh dunia. Penyebarannya terjadi 

dengan sangat cepat, sehingga untuk mencegah penyebaran dan menghindarkan diri 

dari resiko tertular virus corona, masyarakat harus menerapkan protokol kesehatan 

untuk beraktivitas sehari-hari. Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan RI 

Nomor HK.01.07/MENKES/382/2020 Tentang Protokol Kesehatan bagi 

Masyarakat di Tempat dan Fasilitas Umum dalam Rangka Pencegahan dan 

Pengendalian Corona Virus Disease 2019, protokol kesehatan yang dapat 

diterapkan diantaranya adalah untuk melakukan kegiatan di rumah saja, mencuci 

tangan dengan sabun dan atau handsanitizer, serta menjaga jarak minimal satu 

meter dengan orang lain (Kementerian Kesehatan, 2020). 

 

K. Virus Corona 

 

Menurut Sitohang (2020), virus corona adalah virus yang bernama Novel 

Corona (2019-nCoV) yang muncul pada akhir tahun 2019. Ciri-ciri orang yang 

terinfeksi virus ini gejalanya adalah demam, flu, batuk yang disertai sesak nafas, 

dan pneumonia. Saat ini, belum tersedia vaksin untuk mengobati 2019-nCoV. Virus 

ini tersebar oleh orang yang memiliki riwayat perjalanan ke kota Wuhan, China. 

Maka, hal ini dinyatakan WHO sebagai keadaan darurat dunia karena hingga 

tanggal 25 Maret 2020, WHO meng-update laporan ke-65 yang melaporkan bahwa 

terdapat 414.179 kasus virus corona dan 18.440 kematian di dunia. Hal ini menjadi 

topik utama yang ramai dalam media informasi karena penularannya yang sangat 

cepat (Sitohang, 2020). Pada bulan September 2020, kasus virus corona mencapai 

29.700.000 terkonfirmasi positif dan 937.000 kematian di 216 negara. Informasi ini 

menjadi perbincangan publik di media sosial dengan keyword “virus corona” 

sehingga kerap menempati kata populer. 
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L. Penelitian Sebelumnya 

 

Penelitian ini mengacu pada penelitian-penelitian yang terkait sebelumnya. 

Hal tersebut digunakan sebagai rujukan dan perbandingan pada metode yang 

digunakan serta hasil yang dicapai pada penelitian ini. Ringkasan penelitian 

sebelumnya diuraikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Penelitian sebelumnya. 

 

No Penulis 
Judul 

Penelitian 
Tahapan Penelitian Hasil Penelitian 

1. (Sitohang, 

2020) 

Analisis 

Sentimen 

Pembangunan 

Infrastruktur di 

Indonesia 

dengan 

Automated 

Lexicon 

Word2Vec dan 

Naive-Bayes 

- Pengujian 

menggunakan 150 data 

latih sentimen positif 

dan sentimen negatif, 

- Pengujian 

menggunakan 50 data 

uji sentimen positif 

dan sentimen negatif. 

- Pengujian terhadap 

metode Word2Vec 

menggunakan lima 

parameter, yaitu 

windows size, learning 

rate, hidden neuron, 

Top-N kata,  dan 

epoch. 

 

Penggunaan 

metode Naive-

Bayes memiliki 

nilai precision 0,36, 

recall  0,818, f-

measure sebesar 

0,5 dan akurasi 

sebesar 64%. 

Semakin banyak 

variasi dan jumlah 

data latih yang 

digunakan untuk 

membuat 

automated lexicon, 

maka akan semakin 

akurat hasil 

prediksi kelas data 

uji. 
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Lanjutan Tabel 1. Penelitian sebelumnya. 

 

No Penulis 
Judul 

Penelitian 
Tahapan Penelitian Hasil Penelitian 

2. (Hassan, 

2017). 

Sentiment 

Analysis with 

Recurrent 

Neural 

Network and 

Unsupervised 

Neural 

Language 

Model 

- Menggunakan aspek 

LSTM dan aspek 

RNN yang 

mengontrol besar 

current input dalam 

menciptakan memori 

baru maupun 

memori sebelumnya, 

dan bagian yang 

penting dalam 

menghasilkan 

output. 

Model ini  memiliki 

potensi untuk 

mengatasi beberapa 

kelemahan dalam 

metode tradisional.  

Misalnya, model 

bag-of-words dan n-

gram, maka pesan 

dan informasi dari 

kata tersebut 

menghilang 

3. (Thomas & 

C.A, 2018). 

Sentimental 

Analysis 

Using 

Recurrent 

Neural 

Network 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

- Mengacu pada 

algoritme Recurrent 

Neural Network-

Long Shoot Term 

Memory (RNN-

LSTM) 

- Dataset dimasukkan 

ke neural model. 

- Setelah model 

dilakukan dan hasil 

Batch Accuracy 

diperoleh, kalimat 

sebagai input 

memprediksi 

sentiment dengan 

akurasi yang lebih 

besar. 

Rata-rata akurasi 

yang diperoleh oleh 

model ini adalah 

60%. Keakuratan 

hasil masih bisa 

ditingkatkan jika 

memiliki dataset 

yang lebih banyak. 

Deep Learning 

menggunakan RNN 

juga dapat digunakan 

untuk analisis 

sentimental domain 

untuk bahasa lain. 
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Lanjutan Tabel 1. Penelitian sebelumnya. 

 

No Penulis 
Judul 

Penelitian 
Tahapan Penelitian Hasil Penelitian 

4. (Lestari et 

al., 2019). 

Rekomendasi 

Lagu 

berdasarkan 

Lirik dan 

Genre Lagu 

menggunakan 

Metode Word 

Embedding 

(Word2Vec). 
 
 

- Pengujian 

menggunakan 25 

lirik Query. 

- Nilai batas K yang 

digunakan untuk 

menghitung nilai 

evaluasi precision 

dan recall adalah 

10 (precision 10). 

- Parameter-

parameter yang 

digunakan yaitu 

learning rate, 

hidden neuron, 

window size, epoch, 

Top-N kata TF-IDF 

dan Top-N kata 

Word2Vec. 

Word2Vec dapat 

menghitung tiap kata 

pada tiap lirik lagu 

yang ada pada 

dataset dan 

menghitung 

kedekatan kata 

tertinggi dengan kata-

kata lain. Proses 

pembobotan tersebut 

dilakukan hingga 

epoch yang telah 

ditetapkan atau 

hingga konvergen. 

Nilai TF-IDF lagu 

dihitung untuk  

pencarian nilai kata 

tertinggi. Hasil dari 

TF-IDF lagu yang 

terbaik adalah 

sebanyak 10 kata 

dengan skor 

precision 10 sebesar 

0.592 serta nilai 

Mean Average 

Precision sebesar 

0.7161. 

 

Dari beberapa penelitian sebelumnya, tingkat akurasi menggunakan algoritme 

Recurrent Neural Network (RNN) memiliki tingkat akurasi sebesar 80%. Metode 

ini dapat mengatasi beberapa kelemahan metode lain seperti metode bag-of-words 
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yang dapat menghilangan arti kata tersebut apabila telah dilakukan tokenizing. 

Penggunaan Word2Vec model pada penelitian yang lain apabila semakin banyak 

variasi dan jumlah data latih yang digunakan untuk membuat automated lexicon, 

maka akan semakin akurat juga hasil prediksi kelas data uji. Maka, untuk penelitian 

ini melakukan hal serupa dengan penelitian-penelitian sebelumnya yaitu melakukan 

sentiment analysis menggunakan model Word2Vec dan metode RNN namun 

dengan data yang berbeda. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

teks pada Twitter dengan keyword tweets “dirumah saja”, “jaga jarak”, “pakai 

masker”, dan “stay safe”. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Perangkat Penelitian 

 

Sebagai penunjang proses pembuatan sistem, dibutuhkan perangkat penelitian 

berupa hardware dan software yang ditunjukkan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Perangkat penelitian. 
 

 

 

No Perangkat Spesifikasi Kegunaan Jumlah 

1. Laptop Acer 

Aspire E 14 

Processor Intel Core 

i5-8250U 1.6GHz up 

to 3.4GHz, RAM 8 GB 

DDR4 Memory, 1TB 

HDD 

 

Perangkat keras 

untuk membuat dan 

menguji aplikasi. 

 

 

1 

2. Python Aplikasi Anaconda 

based on Python 

Bahasa 

pemrograman untuk 

membuat aplikasi. 

 

 

1 

3. Windows 10 x64 Bit Sistem operasi 

 

1 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil 2020/2021. yang bertempat 

di Jurusan Ilmu Komputer Universitas Lampung. Penelitian ini dibagi menjadi 

beberapa tahap sesuai metode penelitian dengan jadwal yang ditunjukkan pada 

Tabel 3.  

 

Tabel 3. Jadwal penelitian. 
 

Jadwal Penelitian 
Bulan ke- 

10 11 12 1 2 3 4 5 

Pendefinisian 

Masalah 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

  
  

 
 

 

Studi Literatur  
 

 
 

 
 

 
 

 
  

  
 

 
 

Pengumpulan Data  
 

 
 

 
 

 
 

 
  

  
 

 
 

Analisis Kebutuhan 

Sistem 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

  
  

 
 

 

Data Preprocessing  
 

 
 

 
 

 
 

 
  

  
 

 
 

Pengolahan Data 

Preprocessing dan 

Implementasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

C. Diagram Alir Penelitian 

 

Penelitian ini melalui beberapa tahapan yang diilustrasikan pada Gambar 13. 
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Gambar 13. Diagram alir penelitian. 

 

Secara umum penelitian ini memiliki beberapa tahapan. Tahapan penelitian 

ini mencakup pendefinisian masalah, studi literatur, pengumpulan data, analisis 

kebutuhan sistem, data preprocessing, pengolahan data dan implementasi, serta 

penarikan simpulan.   
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D. Tahapan Penelitian 

 

1. Pendefinisian Masalah 

Pendefinisisan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana membuat 

sentiment analysis Twitter terkait tweets terhadap protokol kesehatan untuk 

beraktivitas sehari-hari pada masa pandemi virus corona menggunakan model 

Word2Vec dan metode Deep Learning: Recurrent Neural Network (RNN). 

Indikator yang dapat diukur pada tahap ini adalah sejauh mana akurasi yang dapat 

diberikan oleh metode RNN Learning. Tingkat akurasi dapat diketahui dengan cara 

mengukur kinerja menggunakan confusion matrix, yaitu menghitung akurasi, 

presisi, dan recall dari data uji maupun training yang positif serta negatif. 

 

2. Studi Literatur 

Tahapan studi literatur pada penelitian ini adalah dengan studi pustaka. Studi 

pustaka yaitu mencari, mempelajari, dan menggunakan berbagai literatur baik 

berupa buku, jurnal, e-book, atau literatur yang berkaitan dengan Word2Vec model 

dan metode RNN Learning, terutama dengan pembahasan sentiment analysis. 

Indikator yang dapat diukur adalah terkumpulnya literatur RNN yang dapat 

digunakan untuk menunjang penelitian ini. 

 

3. Pengumpulan Data 

Tahap awal dalam pengumpulan data adalah mencari dataset yang cocok 

untuk penelitian. Indikator yang dapat diukur adalah terkumpulnya dataset dari 

aplikasi Twitter. Dataset yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 2000 data 

yang didapatkan dari API Twitter. API Twitter dapat dimanfaatkan untuk akan 

mengakses server Twitter lalu mengambil berbagai tweets. Data dari berbagai 

macam tweets pada media sosial Twitter dapat digunakan sebagai topik penelitian 

di bidang data mining. Dengan API Twitter, penulis mengambil berbagai macam 

tweets dengan keyword  tweets “dirumah saja”, “pakai masker”, “jaga jarak”, dan 

“stay safe”. Saat ini, virus corona menjadi trending topic di Twitter karena 

penyebarannya yang sangat cepat, sehingga beberapa protokol kesehatan 

diterapkan pada masa pandemi virus corona. Oleh karena itu, banyak orang 

memberi ulasan yang positif, negatif , dan netral ke dalam sebuah tweets. Teknik 
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ini mengikuti penelitian sebelumnya oleh Kouloumpis et al., (2011), yaitu 

menggunakan kata-kata yang bermakna sentimen sebagai penanda sentimen pada 

tweets tersebut. 

 

4. Analisis Kebutuhan Sistem 

Tahapan analisis kebutuhan sistem yaitu melakukan identifikasi terhadap 

sistem yang dibangun untuk melakukan sentiment analysis  menggunakan metode 

RNN serta Word2Vec model. Indikator yang dapat diukur adalah terbentuknya 

support system untuk melakukan sentiment analysis. 

 

a. Analisis Kebutuhan Data dan Informasi  

Analisis kebutuhan data dan informasi untuk mengetahui data dan informasi 

yang dibutuhkan oleh sistem yang dibuat. Selanjutnya, digunakan untuk 

menganalisis hasil output dari pengguna tersebut berdasarkan hasil analisis 

kebutuhan pengguna, kebutuhan data, dan informasi. 

 

b. Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional merupakan kebutuhan sistem yang berhubungan 

dengan proses input dan output pada sistem. Dengan menganalisis kebutuhan 

fungsional, dapat diketahui fungsi-fungsi apa saja yang dapat dilakukan sistem 

informasi yang dibangun. Spesifikasi kebutuhan fungsional dari penelitian ini 

antara lain: 

- Sistem dapat melakukan text preprocessing pada data tweets. 

- Sistem dapat melakukan klasifikasi untuk menghitung probabilitas tertinggi, 

sehingga dapat membedakan data tweets yang berisi penilaian positif,  negatif, 

dan netral. 

- Sistem memiliki fitur untuk menampilkan hasil berupa informasi dari tweets 

yang diolah.   

 

c. Kebutuhan Non-fungsional 

Kebutuhan non-fungsional merupakan kebutuhan yang berada di luar fungsi-

fungsi yang dapat dilakukan sistem. Dengan kata lain, yaitu kebutuhan yang 

berhubungan dengan batasan lingkungan sistem, kinerja sistem, keandalan sistem, 
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keamanan sistem, dan lain-lain. Kebutuhan non-fungsional dari sistem ini yaitu data 

tweets lebih mudah untuk diolah apabila menggunakan bahasa Indonesia yang baik 

dan benar. 

 

5. Data Preprocessing 

Tahapan ini merupakan tahap mengolah dataset yang telah didapat. Pada 

bagian ini, dibangun word embedding atau pengubahan kata menjadi sebuah vektor. 

Maka, data disiapkan agar dapat dianalisis dan diklarifikasi. Data preprocessing 

digunakan untuk menganalisis data yang dibutuhkan dalam proses RNN Learning. 

Tahapan prepocessing digunakan karena sistem tidak dapat membaca dokumen 

teks. Struktur pada dokumen teks tidak teratur sehingga diperlukan mengubah teks 

menjadi sebuah angka yang terstruktur agar dapat dikenali oleh sistem. Berikut 

adalah beberapa proses data prepocessing agar data sesuai dengan kebutuhan, yaitu: 

 

a. Tokenizing 

Tokenizing adalah memisahkan setiap kata yang terdapat pada suatu 

dokumen. Dengan kata lain, yaitu memotong string dari setiap kata yang 

menyusunnya. Untuk melakukan pemisahan kata pada proses tokenizing biasanya 

berdasarkan oleh karakter spasi pada dokumen. Maka, dalam 

melakukan tokenize, ulasan-ulasan yang ada dipisahkan menjadi kalimat-kalimat 

terlebih dahulu. Kemudian, kalimat-kalimat tersebut dipisahkan lagi menjadi kata-

kata. Sebagai contoh, misalnya terdapat kalimat “Are you sure?”, maka tokenize-nya 

adalah “Are”, “you”, “sure”, ”?”. 

 

b. Cleansing  

Cleansing adalah penghilangan tanda baca atau karakter yang tidak 

digunakan. Setelah itu, kata yang telah di-tokenize diubah menjadi huruf kecil 

(lowercase). Sistem mengumpulkan kata yang telah di-tokenize dan disimpan di 

dalam database untuk proses selanjutnya. 
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c. Filtering 

Filtering adalah salah satu proses preprocessing pada text mining, yaitu 

mengambil kata-kata yang penting saja atau biasa disebut dengan menghilangkan 

stopword. Stopword merupakan proses menghilangkan kata-kata yang paling sering 

muncul tetapi tidak memiliki pengaruh dan tidak dibutuhkan oleh pengguna dalam 

suatu dokumen. Daftar stopword yang dibuat digunakan sebagai proses acuan. 

Contoh stopword list ini berisi kata-yang sering digunakan, seperti: ke, dan, 

walaupun, tapi, yang, itu, ini, di sana, di sini, atau, maka, dari, dan sebagainya.  

 

E. Menentukan Bobot Word2Vec dan Klasifikasi RNN 

 

Word2Vec (word embedding) adalah salah satu model pengembangan dalam 

komputasi untuk merepresentasikan kata menjadi sebuah vector atau array bilangan 

riil (Utomo, 2015). Hasil dari word embedding dapat digunakan ke dalam ruang 

embedding. Kata-kata dengan makna yang serupa cenderung mempunyai jarak 

kedekatan yang kecil dalam satu bidang yang sama di ruang embedding. Maka, hal 

ini dapat menyebabkan kesamaan semantik antar kata. Sifat keragaman kata sangat 

penting dan harus diperhatikan dalam pengujian-pengujian statistik agar penarikan 

kesimpulan menjadi lebih akurat.  

 

Vektor memudahkan pola linguistik dalam mengatur kata-kata. Pada 

dasarnya, Word2Vec dapat dilakukan menggunakan neural network atau faktorisasi 

matriks. Terdapat dua model prediksi RNN yang efisien untuk Word2Vec, yaitu 

Continuous Bag-of-Words model (CBOW), dan Skip-Gram model (SG). Model 

CBOW merupakan model yang memprediksi kata target. Sebagai contoh, terdapat 

kata-kata konteks yaitu: Lelaki itu sedang “...” topi. Maka, kata target yang ada 

dalam "..." adalah "memakai". Sebaliknya, model Skip Gram yang memprediksi 

kata-kata yang konteks sehingga dapat diberi kata target. Secara statistik, model 

CBOW efektif untuk kumpulan dataset yang sedikit karena mudah memprediksi 

seluruh konteks. Namun, model SG memprediksi sepasang konteks-target sebagai 

proses baru dan lebih baik untuk dataset yang lebih besar (Zhang et al., 2018).  
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Proses Word2Vec pada penelitian ini menggunakan algoritme RNN untuk 

mengklasifikasikan sentimen. Modul RNN yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah simple recurrent neural network. Menurut Mikolov et al., (2010), tujuan 

pemodelan bahasa statistik digunakan untuk memprediksi kata berikutnya dari teks 

yang konteks. Model untuk pengenalan kata atau sistem terjemahan dibuat dari data 

dalam jumlah yang besar. Gambar 14 menggambarkan konsep dari simple recurrent 

neural network. 

 

 

Gambar 14. Simple recurrent neural network (Mikolov et al., 2010). 

  

Simple recurrent neural network menggunakan koneksi yang berulang atau 

disebut dengan jaringan Elman, sehingga informasi dapat berputar secara berulang-

ulang di dalam jaringan ini untuk waktu yang lama. Jaringan memiliki layer input 

𝑥, hidden layer 𝑠 (layer context) dan layer output 𝑦. Input ke jaringan pada waktu 

𝑡 adalah 𝑥(𝑡), output dilambangkan sebagai 𝑦(𝑡), dan status hidden layer 

dilambangkan sebagai 𝑠(𝑡). Vektor input 𝑥(𝑡) dibentuk oleh vektor penggabungan 

𝑤 (kata saat ini), dan output dari neuron pada layer context 𝑠 dibentuk pada waktu 

𝑡 − 1. Layer input, hidden layer, dan layer output dihitung menggunakan 

persamaan (1) sampai dengan persamaan (5) sebagai berikut:  

𝑥(𝑡) = 𝑤(𝑡) + 𝑠 (𝑡 − 1) 

sj(𝑡) = 𝑓 (∑ 𝑥𝑖(𝑡)𝑢𝑗𝑖

𝑖

) 

(1) 

(2) 
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y𝑘(𝑡) = 𝑔 (∑ 𝑠𝑗(𝑡)𝑢𝑘𝑗

𝑗

) 

 

dimana 𝑓(𝑧) sebagai fungsi aktivasi sigmoid dengan rumus:  

 

𝑓(𝑧) =  
1

1 + 𝑒−𝑧
 

 

dan 𝑔(𝑧) sebagai fungsi softmax:  

 

𝑔(𝑧𝑚) =  
𝑒𝑧𝑚

∑ 𝑒𝑧𝑘𝑘
 

 

  

Jumlah data latih harus sama dengan jumlah layer context dan hidden layer. 

Output layer 𝑦(𝑡) adalah distribusi probabilitas dari kata berikutnya yang diberikan 

oleh kata sebelumnya 𝑤(𝑡) dan context 𝑠(𝑡 − 1). Fungsi softmax digunakan untuk 

memastikan distribusi probabilitas ini valid, yaitu untuk sembarang kata m dengan 

fungsi  𝑦𝑚(𝑡) > 0 dan ∑ 𝑦𝑘(𝑡) = 1𝑘  (Mikolov et al., 2010). 

 

F. Pengukuran Kinerja 

 

Pengukuran kinerja yang digunakan adalah confusion matrix atau tingkat 

error matrix. Parameter yang digunakan untuk mengukur kinerja RNN dalam 

confusion matrix yaitu TP (True Positif), TN (True Negative), FP (False Positive), 

dan FN (False Negatif) yang dapat dilihat pada Tabel 4 (Patel dan Tiwari, 2019).  

 

Tabel 4. Confusion matrix. 
 
 

 Label Positif Prediksi Label Negatif Prediksi 

Label Positif Aktual TP FN 

Label Negatif Aktual FP TN 

 
 

Untuk menghitung tingkat akurasi, recall, dan presisi adalah merujuk pada 

persamaan (6) sampai dengan persamaan (8) berikut. 

 

 

(3) 

(4) 

(5) 
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a. Akurasi 

𝑇𝑃 + 𝑇𝑁

𝑇𝑃 + 𝑇𝑁 + 𝐹𝑃 + 𝐹𝑁
 

Persamaan (6) adalah perbandingan antara kelas yang diprediksi dengan benar 

oleh sistem klasifikasi terhadap seluruh data untuk mengevaluasi kinerja model 

dengan menggunakan klasifikasi biner.  

 

b. Recall 

𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑁
 

 

Persamaan (7) adalah perbandingan antara kelas yang diprediksi dengan benar 

oleh sistem terhadap total data yang ada pada suatu kelas, biasanya disebut 

sebagai sensitivitas. 

 

c. Presisi 

𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑃
 

 

Persamaan (8) adalah perbandingan antara kelas yang diprediksi dengan benar 

oleh sistem terhadap total data yang telah diklasifikasi oleh suatu kelas, 

biasanya disebut sebagai nilai prediksi positif. 

(6) 

(7) 

(8) 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan 

 

Pada penelitian ini, dapat ditarik simpulan bahwa ulasan tweet berjumlah 

2000 data. Data tersebut dibagi menjadi dua kelas, yaitu kelas negatif berjumlah 

800 ulasan dan kelas positif berjumlah 1200 ulasan. Ulasan pada kelas negatif 

menunjukkan keluhan maupun kekecewaan dari user pada aturan yang diterapkan 

oleh pemerintah maupun tidak taatnya masyarakat terhadap protokol kesehatan. 

Kemudian dalam kelas positif menghasilkan ulasan yang mengandung kepuasan 

dari user dengan adanya protokol kesehatan virus corona yang layak diterapkan 

oleh masyarakat. 

 

Pengujian dilakukan menggunakan 3 model, diantaranya yaitu model RNN 

Learning, Naive Bayes dan LSTM sebagai pembanding akurasi yang terbesar. 

1. Model RNN Learning, dengan pengaturan parameter W2V_Window sebesar 8, 

W2V_Epoch sebesar 32, dan W2V_Min_Count sebesar 10, neuron sebesar 200, 

dan menggunakan aktivasi sigmoid menghasilkan akurasi bernilai 66%. 

Kemudian, proses training pada pengujian ini menggunakan sebanyak 10 epoch 

dan 32 batch size. Nilai precision yang didapatkan dari model RNN pada 

penelitian ini, untuk sentiment negatif sebesar 54% dan untuk sentiment positif 

sebesar 67%. Kemudian untuk nilai recall yang didapatkan pada sentiment 

negatif yaitu sebesar 11% dan untuk sentiment positif sebesar 95%, serta nilai F-

1 Score untuk sentiment negatif sebesar 18% dan untuk sentiment positif sebesar 

79%. Recall dan F-1 Score pada sentiment negatif masih cukup rendah karena 

banyak data negatif yang tidak terprediksi secara benar oleh model ini. 

2. Model Naive Bayes, menghasilkan akurasi sebesar 62%, sehingga tingkat 

akurasi model RNN Learning lebih tinggi. 
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3. Model LSTM, dengan pengaturan parameter W2V_Window sebesar 6, 

W2V_Epoch sebesar 32, dan W2V_Min_Count sebesar 10, neuron sebesar 300, 

dan menggunakan aktivasi sigmoid menghasilkan akurasi terbesar bernilai 67%. 

Kemudian, proses training pada pengujian ini menggunakan sebanyak 10 epoch 

dan 32 batch size. Nilai precision yang didapatkan dari model simple RNN untuk 

sentiment negatif sebesar 60% dan untuk sentiment positif sebesar 67%. 

Kemudian untuk nilai recall yang didapatkan pada sentiment negatif yaitu 

sebesar 11% dan untuk sentiment positif sebesar 96%, serta nilai F-1 Score untuk 

sentiment negatif sebesar 18% dan untuk sentiment positif sebesar 79%. 

 

Ulasan hasil dari data testing divisualisasi menggunakan wordlink dan 

wordcloud sesuai masing-masing kelas, diantaranya kelas positif dan kelas negatif. 

Pada kelas positif, berisi simpulan bahwa masyarakat mendukung kebijakan 

pemerintah agar tetap menggunakan protokol kesehatan yang mudah diterapkan 

oleh masyarakat contohnya memakai masker dan cuci tangan untuk mencegah 

penularan virus corona. Kemudian, pada kelas negatif menghasilkan ulasan yang 

berisi simpulan bahwa diperlukan kebijakan pemakaian masker dan cuci tangan 

yang lebih ketat karena isolasi mandiri dianggap sulit diterapkan oleh masyarakat.  

 

B. Saran 

 

Berdasarkan pembahasan dan simpulan yang telah diuraikan, terdapat 

beberapa hal yang dapat dikembangkan dalam penelitian selanjutnya. Contohnya 

yaitu dengan menambah jumlah dataset untuk menghasilkan akurasi terbaik, serta 

membangun model dengan metode lain seperti Support Vector Machine untuk 

perbandingan akurasi yang lebih baik. 
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